BAB |11
DESAIN PENELITIAN
A. Objek Pendlitian
Penelitian ini mengenai pengaruh sistem kearsipdradap efisiensi
kerja pegawai yanga akan dilakukan di Dinas Perzaya Dan Perindustrian
Provinsi Jawa Barat dengan renponden. Dalam hal pemulis mencoba
menganalisis sampai sejauhmana pengaruh sistersipaarterhadap efisiensi

kerja pegawai pada DISPERINDAG Provinsi Jawa Barat.

B. Metode Pendlitian
Dalam penelitian ini, penulis menentukan metodeepigan agar dapat
dijadikan pedoman dalam kegiatan penelitian. Sumarérikunto (2002:136)
menerangkan bahwa “Metode penelitian adalah carg gegunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya”. Oleh karé@ma penelitian ini
memerlukan pendekatan atau metode penelitian agzat dnengarahkan dalam

kegiatan penelitian.
Suharsimi Arikunto (2002 : 89) mengemukakan bahwa:

Deskriptif-Survey  yaitu ~mengumpulkan data  sebarnyakyaknya
mengenai variabel bebas yang merupakan pendukuhgdtgp variabel
terikat, kemudian menganalisis variabel bebas betsaintuk dicari
peranannya terhadap variabel terikat.

Pendekatan deskriptif merupakan metode penelitiamgy bersifat
memberikan gambaran, memaparkan, menuliskan, m&kposuatu keadaan

organisasi yang kemudian bertitik tolak dari tgeori yang ada. Hal ini sesuai
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dengan pernyataan Winarno Surahmad yang dikutipn &ejang Suhaedin

(2009:41) mengungkapkan bahwa:

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menkasa diri pada
pemecahan masalah-masalah yang ada pada masangekiara pada
masalah-masalah aktual; data yang dikumpulkan muilla disusun,
dijelaskan, kemudian dianalisis.

Berdasarkan pedoman tersebut, penulis melakukagapetan untuk
memperoleh data penelitian sesuai dengan tujuarelipan yaitu untuk
mendeskripsikan sistem kearsipan pada subbag kepega dan umum
DISPERINDAG Jawa Barat, untuk menganalisis efisidkesja pegawai pada
subbag kepegawaian dan umum DISPERINDAG Jawa Batanh untuk
mengukur seberapa besar pengaruh sistem kearsgplaadap efisiensi kerja

pegawai pada subbag kepegawaian dan umum DISPERB\BMa Barat.

1. Operasional Variabel Penelitian
Operasional variabel dilakukan untuk memahami penggn variabel dan
menentukan data apa yang diperlukan, serta memgaimqengukuran variabel-
variabel tersebut maka dioperasionalisasikan. Redteelitian ini variabel yang

digunakan terdiri dari variabel bebas (X) dan Jazlderikat (Y).

a) Variabel bebas (X) : Merupakan variabel penyebau atang diduga
memberikan suatu pengaruh atau efek terhadap iperistain.
Berdasarkan pengertian di atas maka yang menjadibeh bebas (X)

pada penelitian ini yaitu sistem kearsipan.
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b) Variabel terikat (Y) : merupakan variabel yang dinkan atau efek dari
variabel bebas, berdasarkan pengertian tersebuta nyakg menjadi

variabel terikat (Y) pada penelitian ini yaitu éfissi kerja.

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel Sistem Kearsipan

Variabe I ndikator Ukuran Skala No.ltem

Sistem 1. Kesederhanaan| 1. Tingkat Ordinal 1
Kearsipan Kemudahan

dilaksanakan
(Sedarmayanti 2. Tingkat

, 1990, 1992) kemudahan 2
dipahami

2. Ketepatan 1. Tingkat
menyimpan kecepatan Ordinal 3
arsip penemuan
kembali arsip

2. Tingkat
ketepatan
penemuan arsip

3. Memenuhi 1. Tingkat efisiensi Ordinal 5
persyaratan penggunaan
ekonomis tempat dan
peralatan
kearsipan

2. Tingkat
pemanfaatan
peralatan
pengelolaan
arsip

4. Menjamin 1. Tingkat Ordinal 7
keamanan pemeliharaan
arsip

2. Tingkat
keamanan arsip

5. Strategis 1. Tingkat
kerapihan dan Ordinal 9
keteraturan

penyimpanan
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6. fleksibilitas

7. Petugas arsip

. Tingkat

. Tingkat

. Tingkat

. Tingkat

. Tingkat

arsip

Penyusunan
peralatan untuk
kemudahan
penemuan
kembali

Kesesuaian
sistem yang
digunakan

kemungkinan
Perluasan sistem
yang akan
datang

pemahaman
terhadap tata
kearsipan

pemahaman
terhadap
perlengkapan
dan peralatan
kearsipan

Ordinal

Ordinal

10

11

12

13

14

Tabel 3.2

Operasionalisas Variabel Efisens Kerja

Variabel

I ndikator

Ukuran

Skala

No.ltem

Efisiensi kerja

(Sedarmayanti,
2001:114)

1. Berhasil gung
atau efektif

2. Ekonomis

. Tingkat ketepatan

. Tingkat kelancaran

. Tingkat

. Tingkat

dalam
melaksanakan
pekerjaan

arus kerja

pemanfaatan
waktu dalam
bekerja

penghematan

Ordinal

Ordinal
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tenaga dalam
bekerja
Ordinal 5
Pelaksanaan Tingkat
Kerja yang Pemanfaatan
dapat sumber kerja oleh
dipertanggun pegawai selama 6
gjawabkan bekerja
Penggunaan
peralatan kantor
Ordinal 7
Pembagian Tingkat
kerja yang Pemanfaatan
nyata ruangan 8
. Tingkat hambatan
dalam
melaksanakan )
kerja Ordinal 9
Rasionalitas . Tingkat
wewenang Pelaksanaan kerja 10
dan tanggung sesuai standar
jawab . Tingkat ketertiban
administrasi
11
Prosedur Tingkat Ordinal
kerja.  yang Penyusunan
praktis dokumen untuk
kemudahan 12
bekerja
Tingkat Pelayanan
kerja yang
memuaskan

2. Sumber Data
Data merupakan segala fakta dan angka yang dagaikdn bahan untuk
menyusun suatu informasi. Menurut Suharsimi Arikuf2002:148) bahwa “Data

merupakan sesuatu yang sangat penting kedudukakayana dengan data,
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peneliti akan dapat : 1) menjawab problematikargjamencapai tujuannya, 3)

membuktikan hipotesisnya”.

Adapun jenis data pada penelitiannya ini dibedakemjadi 2 macam
yaitu data primer dan data sekundaata primer yaitu data yang diperoleh dari
subjek yang berhubungn langsung dengan objek penelidata tersebut
kemudian dikumpulkan dan diolah sendiri oleh penelsedangkandata
Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari subjek yang tidakhubungan langsung
dengan masalah penelitian, tapi sifatnya membamberikan informasi untuk

bahan penelitian.

Data diperoleh dari sumber data. Adapun pengesianber data yaitu

sebagaimana yang dikemukakan Suharsimi Arikunt6Z201) sebagai berikut :

Sumber data adalah subjek darimana data yang teperpabila peneliti
menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pen¢ampatanya,
maka sumber data disebut responden yaitu orang g@rgspon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pgain tertulis mapun
lisan. Apabila peneliti menggunakan dokumentasikandokumen atau
catatan yang menjadi sumber data, sedang isi natdalah subjek
peneliti atau perubahan penelitian.

Berdasarkan pengertian di atas, maka sumber dat@rmppada penelitian
adalah pegawai pelaksana Subbag Kepegawaian dis DResindustrian dan
Perdagangan Provinsi Jawa Barat. Sedangkan sundiar sgkunder yaitu
berbagai literatur, karya ilmiah yang dipublikasikaerta informasi dari instansi

yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.
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3. Populasi Dan Sampel Penelitian
a. Populas Pendlitian
Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulaa daerupakan
langkah yang sangat penting guna mengetahui kaistktedari elemen-elemen
yang menjadi objek penelitian yang dinamakan paoul&®opulasi merupakan
keseluruhan elemen, atau unit elementer, ataupamélitian atau unit analisis

tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitig¢Ating dan sambas, 2006:62)

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Sudjana (BPO@ienyatakan
bahwa

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkasil menghitung

atau pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dpsida karakteristik

tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkapedas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya.

Jadi dengan kata lain populasi bukan hanya otetepi juga benda-benda
alam yang lain. Populasi bukan sekedar jumlah yatagpada objek/subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristikds yang dimiliki oleh subjek atau

objek itu.

Namun dalam sebuah penelitian tidaklah selaluuperéneliti individu
dalam populasi, karena di samping memakan biaya ysangat besar juga
membutuhkan waktu yang lama. Kita bisa menelitiyaasebagian dari populasi
dengan harapan bahwa hasil yang didapat akan nmmbggkan sifat populasi

yang bersangkutan.
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Dalam penelitian ini, yang akan menjadi populatalah pegawai yang
berhubungan dengan arsip yaitu pelaksana subbag&epian dan umum, yaitu

sebanyak 35 orang.

4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam méarba
permasalahan penelitian ini maka penulis menggunbkaerapa alat yang dapat
digunakan sebagai pengumpul data yaitu komunikiasik tlangsung berupa

angket, komunikasi langsung (wawancara).

Angket disebar kepada responden untuk menjarin@ datiabel.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalagkat dengan skala sikap
kategoriLikert. Seperti yang dikemukakan oleh Ating dan Samb@8§2 35)
bahwa:

Skala Likert adalah skala pengukuran yang digunakdunk mengukur
sikap seseorang, dengan menempatkan kedudukanngikapada
kesatuan perasaan kontinum yang berkisar dari &agmugitif’ hingga
ke “sangat negatif’ terhadap sesuatu (objek psdisjo

Tabel 3.3
Skor kategori Skala Likert

Option Skor I_t_em Skor Ite_m
Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat tidak setujy 1 5

Sumber : Ating dan Sambas (2006: 38)
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Sedangkan alat yang digunakan pada komunikasi uaggdalam hal
ini wawancara. Wawancara ini dilakukan secara betms terbuka. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan tanya jawab demgaak-pihak yang
diperkirakan mengetahui seluk beluk objek penelitdan dapat membantu

penulis dalam melengkapi data yang dibutuhkan.

5. Pengujian Instrumen Penelitian
Sebelum penulis melakukan pengolahan data beriautigriebih

dahulu penulis melakukan uji validitas dan ujiabllitas angket sebagai berikut:

a  UjiVvaliditas

Suharsimi Arikunto (2002:144-145) mengatakan bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkétijngkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrusmeg walid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumemgakurang valid
berarti memiliki validitas rendah

Jadi, uji validitas ini dilakukan untuk mengetatk@validan dari suatu
instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakaab&enar mengukur apa yang

seharusnya diukur.

Langkah kerja yang dilakukan dalam rangka mengué&liditas instrumen

angket adalah sebagai berikut :

1) Mengumpulkan data hasil uji coba

2) Memerikasa kelengkapan data, untuk memastikan &nglaknya lembaran
data yang terkumpul. Termasuk didalamnya memerik&dengkapan

pengisian butir angket.
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3) Memberikan skorscoring) terhadap butir-butir yang perlu diberi skor

4) Membuat tabel pembantu untuk membuat skor-skor gadir-butir yang
diperoleh untuk setiap respondennya. Dilakukan kuntoempermudah

perhitungan/pengolahan data selanjutnya.
5) Menghitung jumlah skor butir yang diperoleh olehsing-masing responden
6) Menghitung nilai koefisien korelaproduct moment untuk setiap bulir angket.

Untuk menguiji validitas tiap butir angket maka skkor yang ada pada butir
yang dimaksud (X) dikorelasikan dengan skor to¥). (Sedangkan untuk
mengetahui indeks korelasi alat pengumpul data ndigan persamaan
korelasiproduct moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Person,

yaitu :

\~ Ny XY -(> x)2v)
TN X2 - (XN Y- (V)

(Suharsimi Arikunto, 2002 : 146)

Keterangan :

1y = Koefisien Korelasi

X = Skor tiap butir angket dari tiap responden

Y = Skor total

¥ X =jumlah skor tiap butir angket dari tiap respemd
=Y =jumlah skor total butir angket dari tiap resgen

N = Banyaknya data
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Kemudian disubtitusikan ke dalam uji t dengan rumus

7) Membandingkan nilai t hasil perhitungan denganinilgang terdapat dalam

tabel.

8) Membuat kesimpulan

Uji validitas dikenakan pada tiap-tiap butir angkeéan validitas butir akan
terbukti jika hargantung > tavel dengan tingkat kepercayaan 95% dan derajat
kebebasan (dk = n — 2). Apabilag < taemaka butir angket tersebut tidak

valid.

b. Uji Reliabilitas
Instrumen penelitian di samping harus valid (salgaj harus reliabel
(dapat dipercaya) yaitu memiliki nilai ketetaparing dan Sambas (2006:47-48)

mengatakan bahwa:

Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuamtuk mengetahui
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, $gfan hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran ddjpetrcaya hanya
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukeraadap kelompok
subjek yang sama (homogen) diperoleh hasil retatiha, selama aspek
diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dakal ini, relatif
sama berarti tetap adanya toleransi terhadap pesbegerbedaan kecil
diantara hasil beberapa kali pengukuran.

Untuk melakukan uji reliabilitas penulis menggumakeumus alpha

sebagai berikut:
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k-1

t

0.2
r,= [ k }{1— 2 — } (Ating dan Sambas, 2006:48)

Dimana:

02 — n
n
Keterangan
r, - Reliabilitas Instrumen
K : Banyaknya Bulir pertanyaan atau banyaknya Soal

D" % Jumlah Varians Bulir

g/ : Varians Total

N : Jumlah responden

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkagmerreabilitas

instrumen adalah sebagai berikut:
1) Memberikan skor terhadap instrumen yang telah die tiap responden.

2) Untuk mempermudah pengolahan data, buat tabel pembantuk

menempatkan skor-skor item yang diperoleh.

3) Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imggnasing reponden.
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4) Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperotdbh masing-masing

responden.

5) Menghitung varians masing-masing item.

6) Menghitung varians total

7) Menghitung nilai koefisien alfa

8) Kemudian disubtitusikan ke dalam uji t dengan rumus

9) Membandingkan nilai t dengan nilai t yang terdagasam tabel.

10)Membuat kesimpulan.

Jika dihitung iung lebih besar daride maka instrumen dinyatakan reliabel.

6. Teknik Analisis Data
Setelah diperoleh data dari hasil penyebaran anggkinjutnya langkah-langkah

dalam prosedur pengolahan data menurut Sugiyor@i2(28) adalah:

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kembatelah diisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleagkaengisian angket secara
menyeluruh.

2. Coding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setggbion dari setiap item

berdasarkan ketentuan yang ada.
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3. Tabulating, dalam hal ini hasitoding dituangkan ke dalam tabel rekapitulasi secara
lengkap untuk seluruh item setiap variabel. Adataloel rekapitulasi tersebut adalah

sebagai berikut:

Tabel 3. 4
Rekapitulas Hasil Skoring Angket

Skor Item
Responden =5 T3 2 5] 61 i N| Tow
1.
2.
3.
N

Setelah menyelesaikan proses pengolahan data diatasterkumpul sesuai
dengan jumlah yang diinginkan, selanjutnya adal&takukan Analisis Deskriptif dan

Analisis Parametrik.

a. AnalisisDeskriptif

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab per&any-pertanyaan yang
telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk maijaumusan masalah
no.1l dan 2, maka teknik analisis data yang digumadalah analisis deskriptif,
yakni untuk mengetahui bagaimana gambaran mengasgm kearsipan di
subbag kepegawaian dan umum Disperindag Jabar dargemai gambaran
efisiensi kerja pegawai subbag kepegawaian dan urbusperindag Jabar.

Berkaitan dengan analisis data deskriptif yaitugdern

a. Penyajian data melalui tabel, berdasarkan angleudresi dan persentase

(%). Seperti pada contoh tabel di bawah ini:
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Contoh Tabel Deskriptif

Altenatif Jawaban F %

b. Kemudian membuat grafik

Contoh Grafik Deskriptif

40%
31%  3po

30% 23%

20% | 14%
10%
1%

0% ¥

Persentase Frekuensi

5 4 3 2 1
Skor Alternatif Jawaban

b. Analisis Parametrik
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitiaradalah analisis
koefisien korelasi dan persamaan regresi sedertfaraisis data ini digunakan
untuk menjawab rumusan masalah no. 3 yaitu “adakalgaruh sistem kearsipan
terhadap efisiensi kerja pegawai subbag kepegawBisperindag Jabar?”.
Analisis regresi adalah menganalisa data dengaa csndeskripsikan atau
menggambarkan data-data dari variabel yang djtelppakah sesuatu variabel

disebabkan atau dipengaruhi ataukah tidak olelabakiainnya.

Menurut Sugiyono (2003:243) “ Regresi sederhanaagditkan pada

hubungan fungsional ataupun kausal satu variabéépenden dengan satu
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variabel dependen”. Adapun Perhitungan untuk nmenparsamaan regresi
dalam Ating dan Sambas (2006:243) menggunakan rgehegyai berikut:

Y =a+bX

Keterangan:

X = Sistem Kearsipan

Y= Efisiensi Kerja

a = Penduga bagi intersap (

b = penduga bagi koefisien regre) (

Dimana; azw =Y -bX

Dan untuk mencari b, yaitu :

- NXY)-3 x>y

N.ZX? - (2X)?

Selain menggunakan rumus korelasi dan regresir Isederhana di atas,
teknik analisis data penelitian ini juga dapat ngemgkan progranMicrosoft

excd 2007.

Mengingat data variabel penelitian seluruhnya diudalam bentuk skala
ordinal, yaitu skala yang berjenjang yaitu jarakass data yang satu dengan data
yang lainnya tidak sama (Sugiyono,2004:70). Tetagmgplahan data dengan
penerapan statistik parametik mensyaratkan dataraeg-kurangya harus diukur
dengan skala interval, maka terlebih dahulu senatiz ardinal ditransformasikan

menjadi skala interval dengan menggunakktode Succesive Interval atauMS.
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7. Pengujian Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas Data

Penggunaan statistik parametrik, bekerja dengamsisaahwa data setiap
variabel penelitian yang akan dianalisis membendigtribusi normal, maka
teknik statistik parametrik tidak dapat digunakantul alat analisis. Maka
penelitian harus membuktikan terlebih dahulu, apadata yang akan dianalisis
itu berdistribusi normal atau tidak. Suatu datagyarembentuk distribusi normal
bila jumlah data di atas dan di bawah rata-ratdahdaama, demikian juga

simpangan bakunya (Sugiyono 2004 :69).

Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini ddaleumus

Kolmogorov Smirnov Test, langkah kerjanya ialah :

a) Menentukan skor terbesar dan terkecil
b) Menentukan rentang (R) : R = Skor terbesar — skéetil.
c) Mencari banyaknya kelas (BK) dengan rumus berilBK = 1 + (3,3) log n.

d) Menghitung panjang kelas interval dengan rumus:

. RentangR)
Panjang kelas (P) T3anyakKeIas(BK)

e) Mencari frekuensi tiap-tiap kelas dengan cara msmyutabel distribusi
frekuensi

f)  Mencari rata-rata hitung atau mean dengan rumus:

_ 2
x:Zmi

n

54



g) Mencari simpangan baku atau standar deviasi (SBgaterumus :

S:\/n.fof—(foi)z

n.(n - 1)

Langkah kerja sehubungan dengan uji normalitaadalah :

a. Menghitung nilai tengah interval yang bersangkian
b. Menghitung frekuensi (F) masing-masing kelas irderv
c. Menghitung CF (frekuensi kumulatif yang ke-i ke laday dari 1 sampai

dengan n (jumlah responden).

d. Menghitung nilai z dengan rumuiz: =

e. Menghitung & (X;) dengan cara membagi CF dengan n.

f. Menghitung i (X;) dengan cara melihat nilai z pada tabel distribosmal.

g. Menghitung § (Xi) - F (Xj) dengan cara mencari selisih langkah ke-5 dengan
ke-6.

h. Menghitung & (Xi-1) - F (X)), dilakukan dengan cara mencari selisih antgra F
(Xi) yang bersangkutan dengan Sr) @€belumnya.

i. Memasukkan besaran seluruh langkah tersebut kend#dhel distribusi

sebagai berikut

Tabe 3.5
Distribusi Frekuensi Uji Kolmogor ov-Smirnov Test

Inter
Kelas | F Xi | CF Z Sh(Xi) | Fo(Xi) | Sn(Xi) - Fo (X)) Sh (Xi-1) - Fo (X))
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J.  Memilih besaran S(Xj) - F, (Xi) dan besaran,3X.1) - F, (Xi) yang paling
besar sebagai bahan untuk dibandingkan mencari iyatle cara mencari
skor/besaran yang lebih tinggi.

Apabila D hitung< D tabel (dalam tabel Kolmogorov-Smirnov Test)
dengan derajat kebebasan (dk) (0,05), maka dapgatdkan bahwa sampel

penelitian mengikuti distribusi normal.

b. Uji Linearitas Data
Sebelum menguji linearitas regresi harus diketaRersamaan umum

regresi linier sederhana yaitu :

A
Y = a+bX (Sugiyono, 2007:244)

Keterangan :

Y = Subyek dalam variabel dependen yang dipredaksik

a = Konstanta.

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkaj angka

peningkatan atau penurunan variabel dependen yidagaitkan pada
variabel independen. Bila b (+) maka naik dan biJanaka terjadi

penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunlgitertentu.

Dengan ketentuan :
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a:—ZY—NbZX =Y -bX

b_nZXY- DX ¥
T Xx?-(Xx)

Selajutnya dilakukan uji linearitas regresi denigangkah-langkah :
. Menyusun tabel kelompok data variable X dan vatiabe

. Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (&) dengan rumus :

@z

n

JK

rega) —

.- Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi fsljs/a) dengan rumus :

2X.Y
JKreg(bla) =b( 2X.Y. - )

. Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (J)Xdengan rumus :

IKes= 2% -IK ogmy - IK

reg(a)

. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (R dengan rumus :

RJ Kreg(a): J Kreg(a)

. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (Rdft) dengan rumus :

RIKregia)= K egipra)

. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (JKdengan rumus :
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IK e
RIKes= —~
n-2

8. Menghitung jumlah kuadrat error (gKdengan rumus :

JK
RJK: = —1€
Ke k-2

Untuk menghitung JK urutkan data x mulai dari data yang paling kecil

sampai data yang paling besar berikut disertairngeEsaya.

9. Menghitung Jumlah Kuadrat Tuna Cocok {dKkdengan rumus:

JKre = JKres- JKe

10.Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (RyHengan rumus:

IKre
k-2

RJ KTC =

11.Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RJ#engn rumus:

K,
RJKe =
n-k

12.Mencari nilai Fiwung dengan rumus :
Friung = o1c.
RIK
13.Menentukan kriteria pengukuran jika nilai uji F nilai tabel F, maka
distribusi berpola linier.
14.Mencari nilai ke pada taraf signifikan 95% atau= 5% menggunakan

rumus : Fapel (1-a)db Tc,db gydimana db TC = k-2 dan db E = n-k .
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15.Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F kellanm membuat
kesimpulan.
c. Uji Homogenitas Data
Pengujian homogenitas data adalah pengujian mengansa tidaknya
varians-variansi dua buah distribusi atau lebihi kipmogenitas yang akan

dibahas dalam tulisan ini adalah uji homogenitasgma dan uji Barlett.

Uji homogenitas varians digunakan untuk membandingklua buah
perubah bebas. Kriteria uji yang digunakan adala lshah distribusi dikatakan
memiliki penyebaran yang homogen apabila nilgifg< Rabeidengana tertentu

dk; = (m-1) dan dk = (n-1).

Dalam hal lainnya distribusi tidak homogeny berbeda

2
rumus uji statistik yang digunakan adalah I§’2=

Penggunaan rumus di ata§’ untuk varians yang besar, sebagai

pembilang danS? untuk variansyang kecil sebagai penyebut. Dengan demikian

nilai hitung F ini adalah hasil pembagian varianag besar dengan varians yang

kecil.

Bentuk hipotesis statistik yang akan di uji adalah
Ho: S= S, artinya distribusi bersifat homogen

Hy: Sf# S?, artinya distribusi bersifat tidak homogen
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Pengujian homogenitas data dengan uji Barlett adalatuk melihat
apakah variansi-varians k sebuah kelompok peubbhsbgang banyaknya data
per kelompok bias berbeda dan diambil secara aaakddta populasi masing-

masing yang berdistribusi normal, berbeda atak tjifauhidin, 2006:84)

Kriteria uji yang digunakan adalah apabDI(afitung > X2, maka H yang

menyatakan varians homogen ditolak dalam hal |a&rditerima.

Rumus uji statistik yang digunakan adalah :
X2 = (1n10)B - (> dbLogS? )|

Dimana:

S’ = Varians tiap kelompok data

Db;= n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok

B = Nilai Barlett = (LogSZ,, )(>.dby)

db.S?
S’ = Varians gabungan 87, = ZZ dsl

Bentuk hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho: S= S/= SZ, artinya semua kelompok peubah memiliki variars sk

yang sama (homogen).

60



Hi: Paling tidak ada satu kelompok dalam peubah yangnsnya bebeda

dari yang lainnya.

8. Pengujian Hipotesis
Sebelum membuat kesimpulan, terlebih dahulu mekkydengujian atas
tingkat keberartian korelasi hasil perhitungan dbut. Adapun prosedur

pengujian hipotesis ini adalah (Ating dan Samb8862161)
1. Merumuskan hipotesis statistik
Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut:

Ho :p =0 : Tidak ada pengaruh yang positif antara sidtearsipan (variabel
X) terhadap Efisiensi kerja (variabel Y) pada Supliéepegawaian dan

Umum Dinas Perindustrian dan Perdagangan Proam& Barat.

Hi :p#0 : Ada pengaruh yang positif antara sistem keans(variabel X)
terhadap Efisiensi kerja (variabel Y) pada Subbapdgawaian dan Umum

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Janet.B

2. Menghitung Flengan rumus :

R‘]KReg(b/a)
RIK

F=

Res

3. Menentukan nilai kritis) dengan derajat kebebasan untukgb 1 dan dhs

=n-2

4. Membandingkan nilai uji F terhadap nilakdsi= F-)(dbregpro)(dbres
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5. Membuat kesimpulan

Jika Fritung > Rabes Maka Ho ditolak dan Hdliterima.

Jika Fitung = Fraber maka Ho diterima danHlitolak.

Karena penelitian ini merupakan penelitian populaigh karena itu untuk
menentukan tingkat signifikan tidak perlu di ujit€tapi menggunakan uji nilai

korelasi. (Muhidin, 2003:207)

Berkaitan dengan pengujian hipotesis di atas, alariejh anggota populasi
yang kurang dari 100 (penelitian populasi) makamapenelitian ini pengujian
keberartian atau signifikansi pengaruh variabelteBis Kearsipan terhadap
Efisiensi kerja pegawai dilakukan dengan hanya mengkan nilai koefisien

korelasi (hanya sampai uji r). (Muhidin, 2003:207).

Harga Koefisien korelasi kemudian dikunsultasikadg tabel Guilford

tentang batas-batas)(untuk mengetahui derajat hubungan antara vardélzkn

variabel Y.
Tabel 3.6
Pedoman lterpretasi Koefisen Korelas
Besar ryy I nterpretasi
0,00 -<0,20 Hubungan sangat lemah
> 0,20 -<0,40 Hubungan rendah
>0,40 — 0,70 Hubungan sedang/cukup
>0,70-0,90 Hubungan kuat/tinggi
>0,90 -<1,00 Hubungan sangat kuat/tinggi

Sumber : Ating dan Sambas, 2006:214
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9. Jadwal Waktu Penelitian

Tabe 3.7
Jadwal Waktu Pendlitian

09 Tahun 2010

p
o

Kegiatan Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr [ Me | Jun

Perizinan judul

Perizinan pra-penelitian

Pengumpulan data untuk usulan penelifian

Pengolahan data dan bimbingan

Seminar proposal

Revisi seminar proposal

Penyebaran angket

OO [WIN|F-

Olah Data angket, pembahasan

=
o

Bimbingan dan revisi bab 4 & 5
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